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ABSTRAK 
Bullwhip efek adalah fenomena yang umum dijumpai dalam rantai pasokan, di mana perubahan kecil 

pada permintaan dari konsumen akhir bisa menyebabkan pergeseran besar dalam tingkat pemesanan di bagian 

hulu dari rantai tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menilai kemungkinan terjadinya efek Bullwhip pada 

UMKM Bakso Sari Rasa di Pengempon dengan menerapkan pendekatan studi kasus yang bersifat kuantitatif-

deskriptif. Data yang digunakan mencakup permintaan (penjualan) serta pemesanan mingguan yang 

berlangsung dari Januari sampai Desember 2024. Tiga jenis produk yang dianalisis meliputi Tahu Bakso, 

Bakso Besar, dan Bakso Kecil. Temuan analisis menunjukkan nilai efek Bullwhip untuk Tahu Bakso adalah 

0,96, untuk Bakso Besar adalah 1,00, dan untuk Bakso Kecil adalah 0,99. Ketiga nilai ini berada di bawah 

batas parameter yang ditetapkan sebesar 1,01, menunjukkan bahwa tidak ada amplifikasi permintaan secara 

signifikan yang terjadi. Oleh karena itu, sistem pemesanan dan pengelolaan permintaan pada UMKM ini 

tergolong dalam kondisi stabil. Hasil ini memberikan gambaran bahwa UMKM Bakso Sari Rasa dapat 

mempertahankan keseimbangan antara permintaan nyata dan pemesanan, sehingga risiko kelebihan stok 

maupun kekurangan stok dapat ditekan. Penelitian ini diharapkan berfungsi sebagai referensi bagi pelaku 

UMKM dalam meningkatkan efisiensi sistem rantai pasokan. 

 

Kata kunci: Bullwhip Efek, Rantai Pasok, Permintaan, Pemesanan, UMKM  

 

ABSTRACT 
Bullwhip effect is a common phenomenon in supply chains, where small changes in demand from end 

consumers can cause large shifts in order levels upstream of the chain. This research aims to assess the 

possibility of Bullwhip effect in Bakso Sari Rasa MSME in Pengempon by applying a quantitative-descriptive 

case study approach. The data used includes demand (sales) and weekly orders that take place from January 

to December 2024. The three types of products analyzed include Tofu Meatballs, Large Meatballs, and Small 

Meatballs. The findings of the analysis show that the Bullwhip effect value for Tofu Meatballs is 0.96, for Big 
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Meatballs is 1.00, and for Small Meatballs is 0.99. All three of these values are below the set parameter limit 

of 1.01, indicating that no significant amplification of demand has occurred. Therefore, the ordering and 

demand management system in this MSME is classified as stable. These results illustrate that Bakso Sari Rasa 

MSMEs can maintain a balance between real demand and ordering, so that the risk of overstocks and stock 

shortages can be reduced. This research is expected to serve as a reference for MSME players in improving 

the efficiency of the supply chain system. 

 

Keywords: Bullwhip Effect, Supply Chain, Demand, Ordering, MSMEs  

 

PENDAHULUAN 

“Supply Chain Management (SCM) adalah aspek penting dalam menjaga efisiensi 

operasional serta keberlanjutan bisnis, termasuk di sektor usaha Mikro, kecil, dan Menengah 

(UMKM)[1]. Salah satu tantangan utama dalam SCM adalah fenomena Bullwhip effect, yaitu 

distorsi permintaan yang terjadi sepanjang rantai pasok akibat ketidakakuratan informasi, 

keterlambatan komunikasi, serta kebijakan pemesanan yang tidak konsisten [2]. Fenomena ini 

ditandai oleh meningkatnya variabilitas permintaan secara bertingkat dari konsumen akhir hingga 

ke tingkat produsen dan pemasok, yang pada akhirnya menyebabkan ketidakseimbangan antara 

pasokan dan permintaan [3]. 

Dampak dari Bullwhip Effect antara lain adalah penumpukan stok yang berlebihan 

(overstock), kekurangan barang (stockout), pembengkakan biaya logistik dan produksi, serta 

penurunan tingkat pelayanan kepada pelanggan [4]. Menurut penelitian oleh [5] ketidakefisienan 

dalam pengelolaan data dan sistem peramalan merupakan penyebab utama terjadinya fenomena ini 

pada sektor UMKM. Kondisi tersebut juga dirasakan oleh UMKM Bakso Sari Rasa di daerah 

Pengempon yang mengalami fluktuasi permintaan dan ketidaktepatan dalam mengatur persediaan 

dan produksi. 

Dalam sistem rantai pasok, ketidakakuratan informasi permintaan dapat menyebabkan distorsi yang 

signifikan, dikenal sebagai Bullwhip effect [3]. Fenomena ini terjadi ketika fluktuasi kecil pada permintaan 

konsumen akhir menyebabkan variasi yang lebih besar dalam permintaan pada tingkat produsen atau 

pemasok, mengakibatkan ketidakefisienan dalam produksi dan distribusi. menunjukkan bahwa Bullwhip 

effect dapat meningkatkan biaya operasional dan menurunkan kualitas layanan pelanggan[6]. Adanya 

Bullwhip effect pada perusahaan menyebabkan tidak efisienya supply chain, misalnya diwaktu permintaan 

tinggi perusahaan akan membuat produksi barang yang banyak dan menentukan safety stock yang tinggi 

[7]. 

Untuk mengurangi dampak negatif Bullwhip effect, berbagai penelitian sebelumnya telah 

mengusulkan penerapan metode peramalan permintaan, salah satunya adalah Triple Exponential Smoothing 

(TES), yang mampu menangkap pola tren dan musiman pada data permintaan [5]. Metode TES telah banyak 

digunakan sebagai pendekatan mitigasi Bullwhip effect pada berbagai sektor industri, termasuk UMKM. 

Namun demikian, dalam konteks penelitian ini, metode peramalan tersebut tidak diimplementasikan secara 

langsung, melainkan digunakan sebagai landasan teoritis dan referensi komparatif dalam memahami 

perilaku variabilitas permintaan dan pemesanan. Fokus utama penelitian ini diarahkan pada analisis dan 

deteksi tingkat Bullwhip effect berdasarkan data historis permintaan dan pemesanan aktual pada UMKM 

Bakso Sari Rasa [8]. 

UMKM seperti Bakso Sari Rasa di daerah Pengempon menghadapi tantangan dalam mengelola 

produksi akibat fluktuasi permintaan yang tidak menentu. Ketidakakuratan dalam peramalan dapat 

menyebabkan kelebihan atau kekurangan stok, yang berdampak pada efisiensi operasional dan kepuasan 

pelanggan [9]. Penerapan metode TES diharapkan dapat membantu UMKM dalam meramalkan permintaan 
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dengan lebih akurat, sehingga mengurangi Bullwhip effect dan meningkatkan efisiensi produksi [10]. Dalam 

era persaingan bisnis yang semakin kompleks, efektivitas manajemen rantai pasok menjadi faktor krusial 

bagi keberlangsungan usaha, termasuk pada sektor UMKM [11]. Salah satu tantangan utama dalam 

manajemen rantai pasok adalah ketidakpastian permintaan yang dapat memicu Bullwhip effect, yaitu 

fenomena di mana fluktuasi kecil pada permintaan konsumen menyebabkan variasi yang semakin besar 

pada level produsen atau pemasok. Akibatnya, terjadi ketidakseimbangan antara pasokan dan permintaan 

yang dapat berdampak pada overstock, stockout, peningkatan biaya operasional, serta menurunnya efisiensi 

produksi [9].  

Kesalahan ini terjadi karena perbedaan jumlah permintaan yang diterima perusahan dengan jumlah 

yang dibutuhkan oleh pasar [12]. Jumlah permintaan yang diterima oleh perusahaan dari tiap-tiap retail 

berbeda dengan jumlah yang dibutuhkan oleh pasar atau konsumen kesalahan ini disebut Bullwhip effect 

[13].  Pendekatan peramalan yang lebih akurat  perlu dilakukan untuk menstabilkan sistem produksi dan 

menghindari kerugian akibat stok yang tidak sesuai dengan kebutuhan pasar [14]. Dalam konteks tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menerapkan peramalan sebagai strategi dalam mengurangi Bullwhip effect 

pada proses produksi Bakso Sari Rasa [15]. Dengan pendekatan ini, diharapkan terjadi peningkatan efisiensi 

dan efektivitas dalam perencanaan produksi serta pengelolaan persediaan, sehingga UMKM dapat lebih 

responsif terhadap dinamika permintaan pasar.” 

 

METODE PENELITIAN 

 Dalam melakukan analisis dan penelitian terkait Bullwhip effect penelitian ini bersifat 

kuantitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus pada UMKM Bakso Sari Rasa.  Data yang 

digunakan adalah data mingguan permintaan (penjualan aktual) dan pemesanan bahan baku, 

dibutuhkan Teknik pengumpulan data sebagai berikut [16] : 

1. Melakukan observasi pada bagian penjualan untuk mengetahui jumlah permintaan yang ada di 

bakso sari rasa daerah Pengempon. 

2. Melakukan wawancara kepada pemilik bakso sari rasa dalam ruang lingkup jumlah pasokan dan 

permintaan yang harus dikirimkan. 

 Perhitungan Bullwhip effect yang dilakukan mengacu pada [2] menggunakan data permintaan 

dan pemesanan yang secara sistematis dapat diformulasikan sebagai berikut: 

(1) 
Keterangan : 

BE = Bullwhip effect 

CV = Koefisien Variasi 

N = banyaknya data 

P  = periode 

L = lead time 

 Sebelum dilakukan perhitungan Bullwhip effect di tiap Retailer, terlebih dahulu ditentukan parameter 

Bullwhip effect dengan perhitungan dan rumus sebagai berikut:  

Parameter = 𝟏 +
𝟐𝑳

𝒑
+

𝟐𝑳𝟐

𝒑𝟐
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 Fungsi dari parameter tersebut sebagai tolak ukur nilai terjadinya Bullwhip effect pada setiap 

produk yang akan diteliti. Apabila nilai suatu BE > parameter, maka terjadi ampifikasi permintaan 

atau peningkatan variabilitas permintaan untuk produk (FALSE). Dan Apabila nilai suatu BE < 

parameter, maka tidak terjadi ampifikasi permintaan atau peningkatan variabilitas permintaan untuk 

produk (TRUE) [17]. Penelitian ini difokuskan pada analisis Bullwhip effect dengan menggunakan 

pendekatan statistik berupa koefisien variasi permintaan dan pemesanan berdasarkan data historis 

aktual. Metode peramalan seperti Triple Exponential Smoothing (TES) tidak diterapkan dalam tahap 

pengolahan data, melainkan digunakan sebagai referensi konseptual untuk memperkuat landasan 

teoritis penelitian. Dengan demikian, hasil yang diperoleh merepresentasikan kondisi nyata sistem 

pemesanan dan produksi yang berjalan pada UMKM Bakso Sari Rasa tanpa intervensi model 

peramalan tertentu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 “Pengumpulan data berasal dari data produksi dan penjualan UMKM Bakso Sari Rasa pada 

periode Januari 2024 hingga Desember 2024. Data yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 

dalam satuan unit produk (biji) untuk setiap jenis produk, yaitu Tahu Bakso, Bakso Besar, dan Bakso 

Kecil. Analisis pada bagian ini dilakukan berdasarkan data permintaan dan pemesanan aktual tanpa 

penerapan metode peramalan, sehingga nilai Bullwhip effect yang dihasilkan mencerminkan kondisi 

operasional riil UMKM Bakso Sari Rasa. Satuan biji dipilih karena mencerminkan jumlah aktual 

produk yang diproduksi, dijual, dan dipesan oleh UMKM dalam aktivitas operasional harian. 

Berdasarkan data tersebut, berikut disajikan grafik penjualan dan pemesanan produk Bakso Sari 

Rasa.:” 

 

 
  Sumber: Pengolahan Data menggunakan Excel (2025) 

Gambar 1. Penjualan Bakso Sari Rasa 

 Pada Gambar 1 ditunjukkan tren penjualan tiga jenis produk Bakso Sari Rasa selama periode 

12 bulan pada tahun 2024, yang dinyatakan dalam satuan biji per bulan. Terlihat bahwa pada bulan 

ke-3 terjadi lonjakan penjualan yang signifikan pada seluruh jenis produk, khususnya Tahu Bakso 

yang mencapai nilai penjualan tertinggi di atas 13.000 biji. Setelah periode tersebut, jumlah 

0

2000

4000

6000

8000

10000

12000

14000

16000

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Penjualan

Tahu Bakso Jual Bakso Besar Jual Bakso Kecil Jual



242 

Imam Samsul Maarif, Krisna Adhi Pamungkas, Yusuf Khamid M, Alifta Dicasani Vol. 4 No. 2 (2025) 

penjualan mengalami penurunan dan cenderung stabil pada bulan-bulan berikutnya. Fluktuasi ini 

mengindikasikan adanya variasi permintaan konsumen yang berpotensi memengaruhi perencanaan 

produksi dan pengendalian persediaan. 

 

 
  Sumber: Pengolahan Data menggunakan Excel (2025) 

Gambar 2. Pesanan Bakso Sari Rasa 

Gambar 2 menyajikan data jumlah pemesanan produk Bakso Sari Rasa selama periode 

Januari hingga Desember 2024 yang dinyatakan dalam satuan biji per bulan. Pola pemesanan 

menunjukkan kecenderungan yang relatif sejalan dengan pola penjualan, terutama pada bulan ke-3 

yang mengalami peningkatan pesanan secara signifikan, khususnya pada produk Tahu Bakso dan 

Bakso Besar. Kesamaan pola antara penjualan dan pemesanan menunjukkan adanya upaya 

penyesuaian jumlah pesanan terhadap permintaan aktual, meskipun masih terdapat selisih pada 

beberapa periode. 
 

Tabel 1. Data Penjualan dan Pesanan Bakso Sari Rasa 

    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Tahu 

Bakso 
Jual 

7700 7850 13450 8150 7984 8373 7687 7843 7945 8213 7950 8000 

  Pesan 7680 7850 13200 8100 7970 8368 7680 7839 7941 8209 7887 7955 

Bakso 

Besar 
Jual  

5386 5400 8700 5630 5456 5282 5340 5684 5753 5327 5400 5500 

  Pesan 5386 5397 8680 5625 5450 5280 5338 5680 5700 5327 5370 5480 

Bakso 

Kecil 
Jual 

5760 5805 8400 5850 5750 5650 5550 5870 5687 6100 6030 5735 

  Pesan 5750 5800 8379 5847 5747 5650 5548 5868 5686 6080 6000 5753 
  Sumber: Pengolahan Data menggunakan Excel (2025) 

0

2000

4000

6000

8000

10000

12000

14000

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Pesanan

Tahu Bakso Pesan Bakso Besar Pesan Bakso Kecil Pesan



243 

Imam Samsul Maarif, Krisna Adhi Pamungkas, Yusuf Khamid M, Alifta Dicasani Vol. 4 No. 2 (2025) 

 Tabel 1 menampilkan data penjualan aktual dan pemesanan produk Bakso Sari Rasa selama 

12 bulan pada tahun 2024. Seluruh data dinyatakan dalam satuan biji, baik untuk penjualan maupun 

pemesanan. Data ini menjadi dasar dalam perhitungan koefisien variasi permintaan dan pemesanan 

yang digunakan untuk menganalisis nilai Bullwhip effect pada masing-masing produk.:  

Parameter = 𝟏 +
𝟐𝒙𝟏

𝟑𝟔𝟓
+

𝟐𝒙𝟏𝟐

𝟑𝟔𝟓𝟐
= 1,01 

 Gambar dan tabel tersebut menunjukkan adanya fluktuasi antara data penjualan aktual dan 

data pemesanan dalam satuan biji untuk setiap jenis produk. Terlihat bahwa pada beberapa periode, 

jumlah pemesanan lebih tinggi dibandingkan jumlah penjualan aktual, yang berpotensi menimbulkan 

kondisi kelebihan persediaan (overstock). Sebaliknya, pada periode tertentu jumlah pemesanan lebih 

rendah dari penjualan aktual, yang dapat menyebabkan risiko kekurangan persediaan (stockout). 

Variasi selisih antara penjualan dan pemesanan inilah yang mencerminkan variabilitas permintaan 

dan menjadi dasar dalam analisis Bullwhip effect lebih lanjut. 

 
Gambar 3. Perhitungan MAPE dan MAD  

 Pada Gambar 3 ditampilkan hasil perhitungan tingkat kesalahan peramalan menggunakan indikator 

MAPE (Mean Absolute Percentage Error) dan MAD (Mean Absolute Deviation) yang dihitung berdasarkan 

data penjualan dalam satuan biji. Hasil perhitungan menunjukkan nilai MAPE sebesar 38,02% dan MAD 

sebesar 38,83 biji, yang menggambarkan tingkat deviasi antara nilai aktual dan nilai hasil peramalan : 

 

 
Gambar 4. Bullwhip effect Tiap Produk 

Berdasarkan Gambar 4, terlihat bahwa nilai Bullwhip effect untuk masing-masing produk 

berada di bawah nilai parameter sebesar 1,01. Produk Tahu Bakso memiliki nilai Bullwhip effect 

sebesar 0,96, Bakso Besar sebesar 1,00, dan Bakso Kecil sebesar 0,99. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa variabilitas pemesanan yang dihitung berdasarkan satuan biji tidak mengalami amplifikasi 

berlebihan dibandingkan dengan variabilitas permintaan aktual. 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Tahu Bakso Aktual 7700 7850 13450 8150 7984 8373 7687 7843 7945 8213 7950 8000

Peramalan 7680 7850 13200 8100 7970 8368 7680 7839 7941 8209 7887 7955

SE 400 0 62500 2500 196 25 49 16 16 16 3969 2025 MSE 5976

RMSE 77,30459236

AD 20 0 250 50 14 5 7 4 4 4 63 45 SUM AD 466

MAD 38,83333333

APE 0,25974026 0 1,858736059 0,613496933 0,175350701 0,059715753 0,091062833 0,051000893 0,05034613 0,048703275 0,79245283 0,5625

MAPE SUM APE 4,563105667

MAPE 0,380258806

PE 20 0 250 50 14 5 7 4 4 4 63 45

0,002597403 0 0,018587361 0,006134969 0,001753507 0,000597158 0,000910628 0,000510009 0,000503461 0,000487033 0,007924528 0,005625 SUM 0,045631057

4,563105667

0,380258806
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Nilai Bullwhip Effect yang berada mendekati atau di bawah angka 1 merefleksikan kondisi 

rantai pasok yang relatif stabil pada UMKM Bakso Sari Rasa. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

volume pemesanan telah disesuaikan secara proporsional dengan permintaan aktual konsumen. 

Dengan demikian, potensi terjadinya kelebihan persediaan (overstock) maupun kekurangan bahan 

baku (stockout) dapat diminimalkan. Situasi tersebut berkontribusi positif terhadap peningkatan 

efisiensi proses produksi dan perbaikan kualitas layanan kepada pelanggan. 
 

KESIMPULAN 

 “Berdasarkan analisis terhadap data mingguan penjualan dan pemesanan pada UMKM Bakso 

Sari Rasa selama periode Januari hingga Desember 2024, dapat disimpulkan bahwa fenomena 

Bullwhip effect tidak terjadi secara signifikan. Nilai Bullwhip effect untuk ketiga produk yang diteliti 

yaitu Tahu Bakso (0,96), Bakso Besar (1,00), dan Bakso Kecil (0,99), semuanya berada di bawah 

ambang batas parameter sebesar 1,01. Hal ini menunjukkan bahwa variabilitas pemesanan tidak 

mengalami amplifikasi berlebihan dibandingkan permintaan aktual. Dengan demikian, sistem 

pengelolaan permintaan dan pemesanan pada UMKM Bakso Sari Rasa dapat dikatakan cukup efektif 

dan stabil. Ketidaksesuaian antara jumlah pesanan dan penjualan yang terjadi masih dalam batas 

wajar dan tidak memicu ketidakseimbangan yang berdampak serius pada operasional. Temuan ini 

menjadi bukti bahwa UMKM tersebut telah menerapkan pengelolaan rantai pasok yang baik, 

meskipun masih dapat ditingkatkan melalui strategi lain yang relevan untuk menjaga konsistensi dan 

mengantisipasi perubahan permintaan pasar. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi UMKM lain 

dalam mengidentifikasi dan mengendalikan potensi Bullwhip effect melalui pemantauan data secara 

rutin dan perencanaan yang cermat.” 
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